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ABSTRAK

Logam mentah memiliki daya tahan yang rentan dan pencampuran dengan logam lain supaya logam mentah
lebih tahan dan meningkatkan karakteristik dari logam mentah.Penambahan alumunium dalam kuningan dapat
menaikkan tingkat kekerasan dan kekuatan bahan. Alumunium dikombinasi dengan kuningan dalam komposisi
kadar kuningan 5%, 10% dan 15%. Metode eksperimen digunakan penelitian ini. Spesimen dipanaskan dalam
furnace dalam suhu 200°C dan didiamkan dalam furnace selama 30 menit. Proses pendinginan menggunakan
oli, air dan minyak urang aring. Pengujian kekerasan menggunakan alat uji furnace.Hasil pengujian kekerasan
furnace tertinggi yaitu 157,166 kg/mm2, pada titik kedua pendingin air.Pendingin minyak urang air memiliki
kekerasan terendah yaitu 71,729 kg/mm2. Kesimpulan pendinginan tertinggi terdapar pada media pendingin air
dan terendah pada media pendingin urang aring.
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ABSTRACT

Raw metals have a vulnerable durability and are mixed with other metals to make raw metals more resistant and
improve the characteristics of raw metals. The addition of aluminum in brass can raises the hardness and
strength level of the material. Aluminum is combined with brass in a composition of 5%, 10% and 15% brass
content. The experimental method was used in this study. The specimen is heated in a furnace at 200°C and left
in the furnace for 30 minutes. The cooling process uses oil ,water and urang aring oil. Hardness testing using
furnace test equipment. The highest furnace hardness test result was 157.166 kg/mm2, at the second point of the
water cooler. The water oil cooler has the lowest hardness of 71,729 kg/mm2. The conclusion of the highest
cooling is located in the water cooling medium and the lowest in the cooling medium is in the urang aring cooling
medium.
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PENDAHULUAN

Logam ringan adalah bahan teknik yang
berfungsi sebagai kebutuhan industri dan kebutuhan
sehari-hari, tahan terhadap korosi dan konduktor yang
baik, salah satu dari logam ringan tersebut adalah
alumunium[1][2]. Ketersediaan alumunium di masa
depan melimpah dan tidak khawatir  untuk
kehabisan[3][4]. Hasil dari alumunium dibentuk pelat
dan lembaran lalu digulung di roll untuk kebutuhan
industri[5][6]. Logam mentah memiliki daya tahan yang
rentan dan pencampuran dengan logam lain supaya
logam mentah lebih tahan dan meningkatkan
karakteristik dari logam mentah[7][8].

Penambahan alumunium dalam kuningan dapat
menaikkan tingkat kekerasan dan kekuatan bahan[9][10].
Alumunium dikombinasi dengan kuningan dalam
komposisi kadar kuningan 5%, 10% dan 15%[11]. Media
pendingin berpengaruh pada tingkat kekerasan biasanya
menggunakan air, oli, dan udara[12]. Minyak organik
salah satunya minyak urang aring yang digunakan untuk
kecantikan dengan tingkat kekentalan 1. 2 poise.
Penelitian berikut akan membahas tentang pengaruh
media pendingin terhadap kekerasan variasi paduan
kuningan pada alumunium.

Variasi penambahan  magnesium  proses
peleburan ADC 12 memiliki peran dalam kekerasan
mikrovikers. Hasil dari penelitian ini semakin tinggi
penambahan magnesium semakin tinggi tingkat
kekerasan. Rata-rata nilai kekerasan adalah 83,9 HVN
nilai kekerasan didapat spesimen ADC 12 penambahan
magnesium 0.25% memiliki nilai kekerasan 93,8 HVN.

METODE

Metode eksperimen digunakan penelitian ini.
Proses pengecoran dilakukan dengan pembuatan cetakan
terlebih dahulu dari pasir, lalu alumunium yang sudah
dileburkan dituang ke cetakan pasir dan pembekuan dan
pelapisan cor an Iumunium

Gambar 1. Cetakan Pasir
Setelah paduan alumunium telah terbentuk

dalam cetakan, setelah itu dibubut dan permukaannya
dihaluskan dan menjadi benda uji atau spesimen.
Spesimen dipanaskan dalam furnace dalam suhu 200°C
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dan didiamkan dalam furnace selama 30 menit. Proses
pendinginan menggunakan oli dan minyak urang aring

Gambar 3. Media Pendingin Minyak Urang Aring

Pengujian kekerasan menggunakan alat uji
brinell, penakanan indentor berbentuk pirmaid ke
permukaan spesimen handle dipitar dan tunggu hingga

30 detik, diulang hingga 10 kali.
: = aemm——

Gambar 4. Alat Uji Kekerasan Brinell

Perhatikan spesimen dan bekas lekukan injakan
indentor dipotong menjadi  bagian-bagian untuk
pengamatan struktir mikro, lakukan mounting pada
benda uji yang sudah dipotong dan dihaluskan kembali.
Pembesaran miko struktur optik dengan pembesaran 50.
100. Dan 500 kali pembesaran.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Pengujian Kekerasan Brinell
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Gambar 5. Grafik Uji Kekerasan Pendingin Oli

Dari grafik diatas menunjukan bawa campuran
kuningan 4% menghasilkan nilai kekerasan 1,495 BHN.
pada campuran kuningan 6% menghasilkan nilai
kekerasan 1,382 BHN. lalu pada campuran kuningan 8%
menghasilkan nilai kekerasan 1,416 BHN. bisa kita lihat
dari grafik di atas menunjukan nilai kekerasan paling
tinggi pada campuran kuningan 4% dengan 1,495 BHN
dan nilai kekerasan paling rendah terletak pada campuran
kuningan 6% dengan 1,382 BHN dalam media
pendinginan oli.
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Uji Kekerasan Pendingin Air
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Gambar 6. Grafik Uji Kekerasan Pendingin Air

Dari grafik diatas menunjukan bawa campuran
kuningan 4% menghasilkan nilai kekerasan 1,489 BHN.
pada campuran kuningan 6% menghasilkan nilai
kekerasan 1,307 BHN, lalu pada campuran kuningan 8%
menghasilkan nilai kekerasan 1,29 BHN. bisa kita lihat
dari grafik di atas menunjukan nilai kekeran paling tinggi
pada campuran kuningan 4% dengan 1,489 BHN dan
nilai kekerasan paling rendah terletak pada campuran
kuningan 8% dengan 1,29 BHN dalam media
pendinginan air.

Uji Kekerasan Pendingin Minyak
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Gambar 6. Grafik Uji Kekerasan Pendingin Minyak
Urang Aring

Dari grafik diatas menunjukan bawa campuran
kuningan 4% menghasilkan nilai kekerasan 1,479 BHN.
pada campuran kuningan 6% menghasilkan nilai
kekerasan 1,458 BHN. lalu pada campuran kuningan 8%
menghasilkan nilai kekerasan 1,589 BHN. bisa kita lihat
dari grafik di atas menunjukan nilai kekerasan paling
tinggi pada campuran kuningan 8% dengan 1,589 BHN
dan nilai kekerasan paling rendah terletak pada campuran
kuningan 6% dengan 1,458 BHN dalam media
pendinginan minyak urang-aring.



KESIMPULAN

Hasil pengujian kekerasan brinell tertinggi yaitu

157,166 kg/mm?, pada titik kedua pendingin air.
Pendingin minyak urang air memiliki kekerasan terendah
yaitu 71,729 kg/mm?
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